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INTISARI

Mesin mill CNC merupakan mesin yang sangat multi guna, dimana bisa
digunakan untuk meratakan dan menghasilkan permukaan vang diinginkan, untuk
membuat spline, toda gigi dan bisa juga melakukan proses drilling dan boring.
Dari bermacam-macam kegunaaan mesin i/ diatas bisa terlaksana jika mesin
mill CNC beroperasi secara optimal, sehingga kualitas dan kuantitas dari produk
yang dihasilkan bisa meningkat. Supaya mesin dapat bekerja secara optimal maka
ada elemen-clemen penting dari proses milling yang harus diperhatikan yaitu
gerak potong alat iris, bahan alat iris dan kualitas alat iris, lebar dan kedalaman
pemakanan, kecepatan potong, kecepatan asutan dan jumlah putaran.

Penelitian mesin mill CNC TU-3A ini bertuyjuan yntuk mencari hubungan
lebar dan kedalaman pemakanan dengan arus beban mesin CNC TU-3A, mencari
hubungan kecepatan potong dengan kekasaran permukaan dan mengoptimaltkan
kerja mesin CNC TU-3A berdasarkan parameter-parameter yang telah ditentukan
agar dapat memenuhi kriteria-kriteria yang telah dibicarakan diatas. Dari
penelitian ini juga bisa diketahui kedalaman maksimal dari suatu pemakanan pada
kecepatan potong, kecepatan pemakanan dan lebar pemakanan tertentu.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa pengaruh kenaikan kedalaman
dinaikkan dua kalinya maka arus beban akan naik sebesar 90% sementara
parameter yang lain konstan. Hubungan lebar pemakanan dengan arus beban,jika
lebar pemakanan dinaikkan dua kalinya, maka arus akan meningkat scbesar
100%, pada putaran dan kedalaman pemakanan konstan. Sementara hubungan
kecepatan potong dengan arus beban, bila kecepatan putaran dinaikkan sebesar
100% dan feed per toothmya turun 50% maka arus beban akan turun sekitar 30%.
Pada penelitian ini kecepatan maksimum (moderat) terdapat pada putaran 1700
rpm, dimana terjadi kenaikan arus beban. Hal ini dikarepakan terjadi keausan
pahat dimana keausan kawah mulai membesar dimana sebelumnya hampir tidak
terjadi keausan kawah (creater wear). Hubungan kecepatan putaran dengan
kekasaran permukaan adalah semakin tinggi kecepatan putaran spindle maka
kekasaran permukaan semakin kecil. Untuk putaran 1700 rpm kekasaran
permukaan menjadi lebih kasar karena kodisi pahat sudah mengalami keausan.
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